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Abstrak

Saat initerdapat beberapa tamu hotel yang memberikan tanggapan terhadap lambatnya proses check-indan
check-out, pelayanan yang kurang maksimal, hingga tipe kamar yang tidak sesuai. Sehingga perlu dilekukan
evaluasididepartemen kantor depan terkait sisteminformasiyang digunakan. Tujuan penelitian iniadalah
mengetahuipersepsikaryawan kantor depan terhadap sistem lightspeed serta menganalisis kualitas sistem
informasi Lightspeed di Hotel Sheraton Bali Kuta Resort yang diproksikan dengan kepuasan penggunadan
manfaat yang didapatkan.Teknik Penentuan Sampel pada penelitian ini adalah model sensus/ jenuh dengan
sampeladalah 35 orang karyawan kantor depan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
metode observasi, kuesioner, dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan dengan
menggunakan analisis kuantitatif dengan skala likert yang dibantu dengan pendekatan partial leastsquare
(PLS) yaitu dengna jenis software PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsikaryawan kantor
depan terhadap sistemlightspeed adalah baik yang dibuktikan dengan nilai rata-rata penerimaan 3,56 dan
evaluasi3,48. Sedangkan untukuntukhasilanalisis data didapatkan pengaruh langsung darimasing —mesing
variabel yaitu kualitas sistemlightspeed berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kepuasan
karyawan sebesar 62,7% bagian depan di Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, kualitas sistem lightspeed
berpengaruh siginifikan terhadap manfaat karyawan sebesar 72,4% dan kepuasan pengguna berpengaruh
secara signifikan terhadap manfaat sebesar 29,2%, pengaruh kualitas sistem lightspeedterhadap manfaat kebih
besardari kepuasan karyawan haltersebut membuktikan penggunasistem lightspeed mendapatkannmenfaat
dari sistemyang digunakan namun kepuasan yang didapatkan lebih kecil dari manfaat.

Kata Kunci: Persepsi, Kualitas Sistem Lightspeed, Kantor Depan.
Abstrack

To evaluate the front office department regarding the information systemused. The purposeofthisstudyisto
determine the perceptions of front office employees on lightspeed systems and analyze the quality of the
Lightspeed information systemat Hotel Sheraton Bali Kuta Resort is proxied by usersatisfaction and the
benefits obtained. The Sampling Technique in this study is the census / saturation mod el wherethesanpleis
35front office employees. Data collection techniques used there is observation, questionnaires,and literature
studies. The dataanalysis technique used is to use quantitative analysis with the scale used istheLikertscale
which is assisted by the partial least square (PLS) approach, the type of PLS 3.0 software. The results ofthis
study shows that perception of front office employees on lightspeed systemisgoodasevidenced by theaverage
value of acceptance of 3.56 and evaluation of 3.48. The value obtained in this study is the effect oflightspeed
systemquality on benefits greaterthan the satisfaction of lightspeed systemusers that provesthatlightspeed
systemusers benefit froma systemthat used but satisfaction obtained is less (less than)thebenefits provided
by the lightspeed system. So that Sheraton Bali Kuta Resort Hotel should be able to increase the satisfaction
of the lightspeed system.

Keywords: Perception, Quality of Lightspeed Systems, Front Office.
1. PENDAHULUAN

Teknologi sangat berperan penting diberbagai proses bisnis perusahaan untuk peningkatan
layanan pelanggan, pengambilan keputusan, dan sarana pertukaran informasi. Akomodasi perhoteln
merupakan satu contoh bidang yang mengunakan teknologi sistem informasi. Hotel Sheraton Bali
Kuta Resort merupakan hotel dari manajemen Marriott yang baru ini telah diresmikan bergabung
menjadi satu manajemen yaitu manajemen Marriot — Starwood pada tahun 2017. Para pemegang
saham Starwood telah menyetujui 57% bergabung dan sisanya 43% merge management atau dibeli
keseluruhan manajemen Starwood terhadap Marriott (Susanto. 2000). Jaringan hotel Marriott —
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Starwood ini memiliki lebih dari 4.500 properti di seluruh dunia. Jumlah keseluruhan hotel milik
manajemen tersebut sekaligus melebihi jumlah imperium hotel lainnya seperti Intercontinental Hotel
Group (IHG), Hilton Worldwide, Wyhdham Hotel Group, Choice Hotels International, Accor Group,
Best Western, Home Inns, dan Carlson Rezidor Hotels Group (Susanto. 2008). Hotel Sheraton Bali
Kuta Resort menjadi salah satu bagian dari mall beachwalk, hotel ini menyediakan tempat yang
ekslusif dengan kolam renang yang berada di puncak gedung yang terbuka sehingga dapat melihat
pemandangan laut secara jelas dari kolam renang ini. Sedangkan kegiatan operasional Hotel Sheraton
Bali Kuta Resort menggunakan sistem (PMS) atau Property Management System dengan produk
yang disebut dengan Lightspeed (Suharsimi. 2002).

Lightspeed merupakan salah satu produk yang dimiliki oleh Property Management System
(PMS), Lightspeed telah digunakan oleh banyak properti di seluruh dunia, khususnya di industri
perhotelan, sistem ini memiliki fungsi yang dinamis serta desain homepage yang unik dan dapat
dengan mudah di akses, sistem ini merupakan sistem yang cukup efisien digunakan untuk keperluan
associate hotel (Walgito, 2004). Dengan menggunakan mouse, keyboard atau layar sentuh,
Lightspeed telah dirancang untuk mengurangi waktu dalam proses chek-in maupun check-out dan
meningkatkan pelayanan, serta produktivitas kantor depan hotel. Lightspeed menyediakan informasi
yang penting untuk digunakan dalam kegiatan operasional kantor depan hotel karena pada sistem
tersebut terdapat data — data yang sangat kompleks yang dapat digunakan oleh karyawan kantor
depan untuk menjalankan kegiatan operasional kantor depan, selain itu di dalam aplikasi Lightspeed
juga memiliki tingkat integritas akan keamanan data yang tinggi dengan menggunakan password
serta username yang juga diganti secara berkala, serta bahasa yang pada aplikasi tersebut
menggunakan bahasa inggris disertai dengan bahasa indonesia (Bodnar. 2000).

Sistem Lightspeed Hotel Sheraton Bali Kuta Resort telah diterapkan pada awal mula
berdirinya yaitu pada tahun 2012, pada saat itu Hotel Sheraton Bali Kuta Resort berada pada
manajemen starwood yang saat ini bergabung dengan manajemen Marriot. Sistem Lightspeed
sampai saat ini masih digunakan pada Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, dari data guest complain
tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa keluhan tamu telah terjadi pada tahun 2015-2018, sejak saat
awal mula berdirinya Hotel Sheraton Bali Kuta Resort selama 3 tahun tidak terdapat keluhan tamu
yang signifikan, dilanjutkan pada tahun selanjutnya sampai dengan saat ini terdapat beberapa tamu
hotel yang memberikan tanggapan terhadap lambatnya proses check- in dan check-out yaitu pada
situs booking.com, traveloka, TripAdvisor, Sheratonwebsite, dan sistem yang kurang update serta
kunci kamar yang tidak berfungsi dikeluhkan tamu melalui situs expedia hingga pelayanan yang
kurang mengesankan diungkapkan oleh tamu melalui beberapa situs travel online maupun website
Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, maka dari itu evaluasi terhadap sistem informasi yang digunakan
merupakan hal yang perlu dilakukan (Dwi. 1999).

Hotel Sheraton Bali Kuta Resort yaitu sejak awal mula berdirinya hotel tersebut pada tahun
2012 hingga saat ini, agar tujuan dari sistem tersebut dapat tercapai dengan baik dan maksimal maka
perlu dilakukan evaluasi di departemen kantor depan terkait sistem informasi yang digunakan yaitu
sistem Lightspeed, dapat diketahui sebelumnya karena berdasarkan wawancara yang telah dilakukan
belum pernah dilakukan evaluasi terhadap sistem yang digunakan (Christian.2017). Secara umum
penelitian ini menganalisis kualitas sistem informasi hotel Lightspeed di Hotel Sheraton Bali Kuta
Resort yang diproksikan dengan kepuasan pengguna dan manfaat yang didapatkan (Sudarwan.
2012). Dari uraian latar belakang tersebut diatas maka penelitian ini mengkaji masalah apakah
kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dan manfaat dari sistem aplikasi
Lightspeed. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi terhadap operasional
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aplikasi sistem lightspeed di kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, serta untuk mengetahui
pengaruh dari kualitas sistem lightspeed terhadap kepuasan pengguna dan manfaat di Hotel Sheraton
Bali Kuta Resort (W.H., dan McLean, E.R. 2003).

2. METODE PENELITIAN

Adapun penelitian ini dilaksanakan di Hotel Sheraton Bali Kuta Resort yang beralamat di Jalan
Pantai Kuta, Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361, Indonesia. Sheraton Bali Kuta Resort dibangun
diatas tanah seluas 9 hektar. Hotel ini dapat ditempuh 15 menit berkendara dari Bandara Internasional
Ngurah Rai dan ditempuh dengan jarak 6,5 kilometer (W.H., dan McLean, E.R. 1992).

1) Definisi operasional variabel yang pertama adalah persepsi, indikator terhadap persepsi menurut
Robbin (2003) dapat dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu penerimaan dan evaluasi.
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Persepsi Operasional Aplikasi Sistem  Lightspeed

Persepsi  menurut Penerimaan 1.Warna dan Objek
Robbin (2003)

2.Ukuran dan Penempatan
3.Penglihatan
Evaluasi 1.Penilaian

2.Efisien
3.Kecukupan
4.Pemerataan
5.Ketepatan

Sumber: Robbin (2003).

2) Sedangkan Definisi operasional variabel yang kedua adalah pengaruh kualitas sistem
lightspeed terhadap kepuasan pengguna dan manfaat di kantor depan, pada penelitian ini
mengaplikasikan teori efektivitas sistem informasi dari Delone dan McLean, dengan
menggunakan skala likert sebagai alat ukur kuesioner kemudian data tersebut masuk ke dalam
pengolahan data analisis iniferensial dengan menggunakan sistem Partial Least Square atau
PLS 3.0. Adapun definisi operasional kedua pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2
sebagai berikut:

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Pengaruh Kualitas Sistem Lightspeed

Kualitas Sistem ) ) 1.Kualitas sistem informasi
Informasi (Delonedan  Kualitas Sistem _ _
McLean, 2003). 2.Kualitas Informasi

3.Kualitas Pelayanan
Kepuasan Pengguna  1.Efisiensi
2.Kepuasan

Manfaat Individu 1.Kinerja
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2.Produktivitas
3.Efektivitas
4.Kegunaan

5.Manfaat

Sumber: Delone dan McLean (2003).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hotel Sheraton Bali Kuta Resort resmi dibuka pada tanggal 01 Desember 2012. Hotel
Sheraton Bali Kuta Resort memiliki 203 kamar dengan setiap kamar memiliki pemandangan
langsung ke pantai kuta ditambah dengan meeting rooms serta ballroom. Hotel ini terletak langsung
di jantung pantai kuta dengan pemandangan samudra hindia, Hotel Sheraton Bali Kuta Resort
menjadi salah satu bagian dari mall beachwalk, hotel ini menyediakan tempat yang ekslusif dengan
kolam renang yang berada di puncak gedung yang terbuka sehingga dapat melihat pemandangan laut
secara jelas dari kolam renang ini (Gelogo. 2012) Adapun untuk deskripsi dari kamar tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut ini:

ROOM DESCRIPTION size King | Double Y
persons?
Delulexe Room — reflect a sgacmus war:'l 45 sqm / o a4 3Adults + 2Children
contemporary anda s 495 sqft 1 3Adults
touch
Deluxe Room — Accessible — is designed for easy .
access, ample space for a wheelchair and capable 46 sqm / 2 NFA 2Adults + 1 Child
_ 495 sqft 1 3Adults
of accommodation up to two adults
Deluxe Room Ocean View — Room will either have A6 sgm 10 18 2Adults + 2Children
the Indian Ocean view and garden view. 495 sqit { 3Adults
Deluxe Room Ocean Front — Sits right in front of 46 sgm / 24 10 2Adults + 2Children
the unobstructed view of the Indian Ocean. 495 sqft F 3Adults
I?::rltx;‘t?ﬂ(;el:gszim;?'oRasl;r:a;eSIElgg:l:r}dﬂ:aiean 46 sqm / 14 MN/A 2Adults + 1 Child
— 1oy o 295 sqit 7 3Adults
Ocean View Suite — Expansive living space and
balcony, spacious master bedroom and bathroom 82sam/ | 44 na | 2Adults =1 Child
667 sqft 1 3Adults
with double vanity.
Ocean Front Suite — Presenting the best view
within the resort complete with a large balcony with 100 sqm / 12 NIA 2Adults + 1 Child
unparalleled views of the beach and Indian Ocean, 1,076 sqft 1 3Adults
with spacious bedroom and living area.
Presidential Ocean Front Suite — Two-stories
. . ) : . 265 sqm / 2Adults + 1 Child
modern Balinese interior, uninterrupted view of the 1 NiA
- - " - 2,852 sqft /3Adults
Ocean, private patio and jacuzzi.

Gambar 1. Room Description Hotel Sheraton Bali Kuta Resort
Sumber: Hotel Sheraton Bali Kuta Resort (2019).

< Deluxe Rgom o gy
Deluxe Oceap Viewfq.
\_ 4 4
" .
- -_i = Deliixe OCean Front
G W - v -

’ ) Ocean View Suite

A

Gambar 2. Room Position Hotel Sheraton Bali Kuta Resort
Sumber: Hotel Sheraton Bali Kuta Resort (2019).
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Berdasarkan Gambar tersebut di atas, bahwa tipe kamar dengan Ocean View Suite terdapat
15 kamar yang letaknya paling depan sebelah kiri (Imam. 2006), dilanjutkan dengan Ocean Front
Suite yang letaknya paling depan sebanyak 25 kamar pada hotel, kemudian dilanjutkan dengan
Deluxe Ocean Front sebanyak 53 kamar, dilanjutkan dengan Deluxe Ocean View sebanyak 46 kamar,
dan yang paling standar adalah Deluxe Room yaitu 48 kamar, kemudian dilanjutkan denan Deluxe
Ocean Facing sebanyak 15 kamar, dan Presidential Room sebanyak 1 kamar. Bentuk bangunan
Hotel Sheraton Bali Kuta Resort membentuk seperti huruf “U”. Adapun Responden dari penelitian
ini adalah karyawan kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort yang diambil sebanyak 35 orang.
Karakteristik responden yang berusaha diungkap dalam penelitian ini meliputi: jenis kelamin, umur,
jabatan. Secara ringkas karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Jenis Kelamin
Distribusi responden jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat padat Gambar 3

Berikut ini:
100 .
O Laki-
50 | Laki

B Perem

puan
0 T
Jumlah (Org) Persentase (%)

Gambar 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber; Data diolah (2019).

Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan dari 35 responden, diperoleh 57,1 persen (20 orang)
berjenis kelamin laki-laki dan 42,9 persen (15 orang) berjenis kelamin perempuan. Hal ini
menunjukkan pihak manajemen mengutamakan laki-laki dalam pengelolaan kantor depan.

(2)  Umur
Distribusi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada Gambar 4. berikut ini:

50
40
30 O31-40
Tahun
20
M 21-30
10 Tahun
0

Jumlah (Orang) Persentase (%)

Gambar 4. Umur Responden
Sumber: Data diolah (2019).
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Berdasarkan Gambar 4. dapat dilihat ternyata responden 21-30 tahun merupakan responden
terbanyak dengan jumlah 16 orang dibandingkan dengan kelompok lainnya yaitu pada rentan >40
tahun sebanyak 12 orang atau 34,3% sedangkan usia 31-40 tahun sebanyak 7 orang atau 20%.
Berdasarkan karakteristik umur responden dapat diketahui bahwa karyawan merupakan kelompok
umur dewasa (berdasarkan Undang —Undang Hukum Perdata Pasal 330) menyebutkan bahwa yang
belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua puluh satu tahun (21 tahun) dan
tidak kawin sebelumnya. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa operator sistem Lightspeed
dilaksanakan oleh pegawai yang usianya masih tergolong dewasa. Hal tersebut dipahami karena
biasanya kantor depan hotel Sheraton Bali Kuta Resort selaku operator sistem Lightspeed memiliki
beban kerja yang cukup berat, sehingga karyawan kantor depan selaku operator sistem Lightspeed
dijabat oleh tenaga-tenaga yang sudah dewasa.

(3) Jabatan
Distribusi responden jika tinjau berdasarkan jabatan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini:

100
80
60 O Mana
ger
40 f:" ] Super
20 | - visor
O h T

Jumlah (Orang) Persentase (%)

Gambar 5. Distribusi Responden Berdasarkan Jabatan
Sumber: Data diolah (2019).

Berdasarkan Gambar 5. dapat terlihat bahwa sebagian besar responden yang menggunakan
sistem Lightspeed adalah sebanyak 85,7% atau sebanyak 30 orang, supervisor sebanyak 11,4% atau
4 orang, dan manager sebanyak 2,9% atau 1 orang. Hal tersebut menunjukan bahwa kegiatan
operasional kantor depan lebih banyak didominasi oleh staff kantor depan dalam penggunaan
operasional sistem Lightspeed hal tersebut berdasarkan teori dan konsep jenjang jabatan (lini
management konsep) bahwa semakin tinggi jabatan maka akan semakin tinggi konseptual skill yang
didapatkan dibandingkan dengan technical skill. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respondenyang
menggunakan sistem Lightspeed paling banyak terdapat pada jabatan staff.

(4) Distribusi responden jika tinjau berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada Gambar 6.

berikut ini:

60

40 @ SMP
20 ESMA/

K
|
0 T T
Jumlah (Orang) Persentase (%)

Gambar 6. DistribusiResponden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber: Data diolah (2019).
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Berdasarkan Gambar 6 dapat terlihat bahwa sebagian besar responden yang berpartisipasi
memiliki tingkat pendidikan paling besar dengan jumlah 15 orang atau 57,15 persen adalah sarjana,
sedangkan tingkat Diploma 111 yaitu 12 orang atau 42,86 persen, sedangkan untuk tingkat pendidikan
SMP dan SMA adalah nol, yang berarti bahwa karyawan kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta
Resort memiliki tingkat pendidikan yang didominasi oleh lulusan Diploma Ill. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa Lama Bekerja Diploma Il atau yang disebut dengan Associate’s Degree,
adalah sebuah akta atau sertifikat akademik yang dikeluarkan oleh lembaga pendidikan tinggi seperti
institut atau universitas. Progam Diploma 111 juga lebih mementingkan keterampilan dan kualitas
kerja dibandingkan program Sarjana. Sehingga, lulusan diploma rata-rata dapat langsung bekerja
tanpa harus menempuh program sarjana terlebih dulu, maka dari itu pengalaman kerja yang dimiliki
lulusan diploma lebih banyak dibandingkan sarjana, pada prosesnya penerimaan karyawan kantor
depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, memilih karyawan hotel berdasarkan pendidikan dan
pengalaman bekerja pada bidang perhotelan.

Distribusi responden jika tinjau berdasarkan tingkat lama bekerja dapat dilihat pada Gambar 7.

berikut ini:
80
60
O<1
40 tahun
m1-2
20 Tahun
0
Jumlah (Orang) Persentase (%)

Gambar 7 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Sumber: Data diolah (2019).

Berdasarkan Gambar 7 dapat terlihat bahwa sebagian besar responden yang berpartisipasi
memiliki tingkat lama bekerja paling banyak yaitu antara 1 sampai 2 tahun yaitu sebanyak 25 orang
dengan persentasi 71,42%, dilanjutkan dengan >2 tahun yaitu sebanyak 8 orang dengan persentase
42,80%, dan yang terendah berada pada lama bekerja <1 tahun yaitu sebanyak 2 orang dengan
persentase 5,73%. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta
Resort memiliki lama bekerja yang didominasi pada 1-2 tahun. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh
tingginya tingkat turnover karyawan yang Hotel Sheraton Bali Kuta Resort pada manajemen kantor
depan dikarenakan sistem career dan beban kerja yang cukup tinggi dirasa cukup sulit bagi karyawan
kantor depan untuk menaiki jenjang karir yang lebih tinggi.

1) Persepsi Karyawan Kantor Depan terhadap Sistem Lightspeed

Hasil penelitian persepsi terhadap sistem lightspeed didapatkan hasil data melalui proses
penyebaran kuesioner penelitian persepsi karyawan kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Distribusi Tanggapan Responden pada Variabel Persepsisistem Lightspeed

Penerimaan | Terdapat 3,74
warna dalam
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Evaluasi

haliniadalah
background
dan icon
yang enak
dilihat dan
menarik

(pleasure).

Memiliki
desain yang
berkelas
sertaadanya
password
dan user ID
saatloginke
sistem.

15

12

118

3,37

Cukup Baik

Sistem
informasi
memiliki
tingkat
pencahayaan
yang cukup.

Penilaian yaitu
kegiatan
menafsirkan
atau
mendeskripsik
an hasil suatu
pengukuran,
yang
dimaksud
penilaian pada
sistem yaitu
kehandalan
sistem dalam
memberikan
informasi
yang
dibutuhkan
oleh
karyawan.

11

14

19

15

125

124

3,57

3,54

Baik

Baik

Seberapa
banyak waktu
yang
dibutuhkan
sistem untuk
memberikan
informasi
kepada
karyawan.

14

15

123

3,51

Baik

Seberapa jauh
pencapaian

hasilinformasi
yang diberikan

11

16

119

3,40

Baik
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sistem
terhadap
karyawan.
Pemerataan
pada sistem
informasi
dapat
diketahui dari
informasi
yang diberikan
pada
karyawan
dapat
menyeluruh
diketahuioleh
karyawan baik
itu supervisor
maupun staf
kantor depan.
Ketepatan
pada informasi
yang diberikan
oleh  sistem
sesuai atau
tepat seperti
yang
diharapkan
oleh
pengguna.

of 2| 18| 14 |1 119 3,40 Baik

of 2 | 13 | 18 | 2| 125 3,57 Baik

Sumber; Data diolah (2019).

Lightspeed adalah sebuah program komputer yang bertujuan untuk membantu hotel dalam
kegiatan hotel baik kegiatan sehari-hari maupun laporan-laporan kantor depan yang diperlukan hotel
(Imam. 2012). Kegiatan itu adalah menerima tamu, mendata tagihan tamu, pembayaran tamu.
Dengan adanya sistem ini diharapkan para tamu mendapatkan pelayanan yang terbaik selama
menginap (S., 2007). Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, dapat diketahui bahwa untuuk variabel
penerimaan memiliki 3 (tiga) indikator pernyataan dimana masing — masing pernyataan memiliki
nilai yang berbeda, dimana pada pernyataan Adanya penglihatan (pencahayaan) terhadap Informasi
yang disajikan memiliki nilai sebesar 3,57 dengan kategori baik, dan hasil tertinggi terdapat pada
pernyataan Adanya warna dan objek pada sistem Lightspeed yang memudahkan karyawan untuk
memberikan pelayanan kepada tamu hotel seperti warna hijau adalah untuk tamu yang akan check-
in, warna merah untuk tamu yang akan check-out, dan warna biru untuk tamu in-house, yaitudengan
rata-rata sebesar 3,74 dengan kategori baik, hal ini dikarenakan sistem lighspeed memiliki tingkat
pencahayaan yang cukup baik dengan tingkat kecerahan dan keredupan sistem pada layar monitor
yang sesuai, sehingga karyawan dapat dengan mudah melakukan proses operasional kantor depan,
melihat bahwa karyawan yang berada pada usia diatas 40 tahun cukup mendominasi yaitu sebanyak
12 orang atau 34,3%. Adapun tingkat pencahayaan sistem lightspeed dapat dilihat pada Gambar
dibawah ini:
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Gambar 8. Sistem Lightspeed
Sumber: Hotel Sheraton Bali Kuta Resort (2019).

Berdasarkan gambar tersebut diatas, dapat diketahui bahwa tingkat kecerahan memiliki
kategori baik, hal tersebut dikarenakan kecerahan pada sistem lighspeed memiliki warna-warnayang
berbeda pada setiap bagian, sehingga akan memudahkan karyawan untuk kegiatan operasionalnnya.
Sedangkan pada variabel penerimaan nilai paling rendah adalah pada pernyataan Adanya ukuran dan
penempatan dalam bentuk password dan user ID untuk dapat mengakses sistem Lightspeed yaitu
dengan nilai rata-rata 3,37 dengan kategori cukup baik, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
bahwa hal tersebut dikarenakan karyawan kantor depan mengalami alzheimer/dimensia atau tidak
mengingat user ID masing-masing dikarenakan usia karyawan yang cukup di atas usia produktif
yaitu 40 tahun dengan jumlah karyawan sebanyak 12 orang, dengan presentase sebesar 34,3%.
Penelitian yang dilakukan pada tahun 1998 menyatakan bahwa alzheimer/dimensia menyerang
mereka yang berusia 40- 50 tahun, sementara di Indonesia usia termuda yang mengalami penyakit
ini berusia 46 tahun. Kira-kira 5% usia lanjut 65 - 70 tahun menderita demensia dan meningkat dua
kali lipat setiap 5 tahun mencapai lebih 45 % pada usia diatas 85 tahun (Hendrie dkk., 1995). Selain
usia, user dan password yang sering diganti secara berkala setiap dua minggu sekali, sehingga pada
saat log-in ke sistem karyawan mengalami kegagalan dikarenakan karyawan tidak mengingat digit
ataupun password sistem dan menyebabkan sistem error sehingga harus di-install kembali dengan
memakan waktu yang cukup lama, hal tersebut menyebabkan operasional karyawan kurang efisien
(L. M. 1997).

Pada variabel evaluasi terdapat 5 (lima) indikator pernyataan dimana pernyataan Adanya
penilaian dan pengecekan secara berkala terhadap sistem lightspeed memiliki nilai 3,54 dengan
kategori baik, Waktu respon sistem yang cepat, tepat, dan efisien memiliki nilai 3,51 dengan kategori
baik, Adanya pemerataan terhadap informasi yang diberikan sistem lightspeed kepada pengguna
(karyawan kantor depan) dan Adanya kecukupan kelengkapan data tamu hotel pada sistem
Lightspeed memiliki nilai yang sama yaitu 3,40 dengan Kkategori baik, sedangkan nilai tertinggi
adalah pada Ketepatan informasi yang ditampilkan/ dibutuhkan sesuai dengan harapan pengguna
dengan nilai 3,57 kategori baik. Hal tersebut menunjukan bahwa ketepatan informasi yang diberikan
sesuai dengan harapan pengguna, yang dibuktikan dengan kelengkapan data-data tamu pada sistem
lightspeed.

Analisis pengaruh kualitas sistem terhadap kepuasan pengguna dan manfaat dalam penelitian
ini, dilakukan menggunakan model Smart partial least square (PLS) 3.0 yang dimana PLS
merupakan bagian sederhana dari proses structural equation modeling, (H.M., 2005) proses
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perhitungan data dilakukan dengan menggunakan metode partial least square (PLS). Sehubungan
dengan indikator-indikator yang membentuk variabel laten dalam penelitian ini bersifat reflektif,
reflektif berarti suatu variabel dapat dilihat sebagai efek dari konstruk yang dapat diamati Sugiyono
(2005). Adapun alur penelitian model reflektif dapat dilihat pada Gambar 3.11 di bawah ini:

Evaluasi Model dalam
PLS-SEM

/\

Evaluasi Outer Model Evaluasi Inner Model

/\

Model Model

Gambar 8 Alur Penelitian Model Reflektif
Sumber; Modul Pelatihan PLS 3.0 (2019)

Evaluasi model pengukuran (measurement model/outer model) digunakan untuk mengukur
validitas dan reliabilitas indikator-indikator yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Convergent Validity (Uji Validitas Indikator)

Convergent Validity merupakan suatu kriteria dalam pengukuran validitas indikator yang
bersifat refleksif (H.M., 1999). Evaluasi ini dilakukan melalui pemeriksaan terhadap koefisien
outer loading masing-masing indikator terhadap variabel latennya (M. D. 2001). Suatu indikator
dikatakan valid, jika koefisien outer loading diantara 0,50 - 0,70. Namun untuk analisis yang
teorinya tidak jelas maka outer loading berada <0,50 direkomendasikan Delone dan McLean

(2003). Adapun nilai dari Outer Loading dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
Tabel 4 Nilai Outer Loading Hasil Estimasi Model

X1 <- Kualitas Sistem 0,626
X1z <- Kualitas Informasi 0,593
X13 <- Kualitas Pelayanan 0,781
Y11 <- Kepuasan Karyawan (Efisiensi) 0,546
Y12 <- Kepuasan Karyawan(Kepuasan) 0,654
Y21 <- Manfaat Karyawan (Kinerja) 0,505
Y-2<- Manfaat Karyawan (Produktivitas) 0,623
Y23 <- Manfaat Karyawan (Efektivitas) 0,621
Y24<- Manfaat Karyawan (Kegunaan) 0,647
Y25 <- Manfaat Karyawan (Manfaat) 0,543

Sumber: Data diolah (2019).

Pada Tabel 4. menunjukan hasil perhitungan outer loading dari masing-masing indikator
konstruk kualitas sistem lightspeed, kepuasan karyawan dan manfaat karyawan, berdasarkan

hasil data tersebut dapat dijelaskan bahwa Original Sample (O) pada metode penelitian PLS
digunakan sebagai suatu nilai dari outer loading dimana outer loading digunakan untuk mengukur
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validitas (Merle J. 1969) suatu indikator penelitian, pada indikator kualitas sistem memiliki nilai
sebesar 0,626 yang berarti berada di atas >0,50 maka indikator dari koefisien outer loading tersebut
dikatakan valid. Pada kualitas informasi memiliki nilai 0,593 yang berarti masih dalam kategori
valid, dilanjutkan dengan kualitas pelayanan yang memiliki nilai 0,781 yang berarti memiliki
koefisien diatas nilai outer loading yang masuk dalam kategori valid, kepuasan pengguna (efisiensi)
memiliki nilai 0,546 yang masuk kategori valid karena dapat dikatakan nilai tersebut masih di atas
0,50, kepuasan pengguna (kepuasan) memiliki nilai 0,654 yang berarti valid, manfaat pengguna
(kinerja) memiliki nilai 0,505 yang jika dibulatkan maka masuk 0,510 yang memiliki arti valid,
manfaat pengguna (produktivitas) memiliki nilai 0,623 yang berarti valid, manfaat pengguna
(efektivitas) memiliki nilai 0,621 yang berarti valid, manfaat karyawan (kegunaan) memiliki nilai
0,647 yang berarti valid, manfaat karyawan (manfaat) yang memiliki nilai 0,543 bahwa berada diatas
0,50 dapat dikatakan valid. Sehingga semua indikator memiliki nilai outer loading diatas 0,50 yang
berarti indikator —indikator tersebut adalah valid (Susilo. 2004). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator pada penelitian ini adalah valid dan tidak terdapat indikator yang dikeluarkan
sehingga penelitian dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

b. Discriminant Validity (Uji Validitas Variabel)

Uji Validitas adalah Uji ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur apa yang sedang
ingin diukur (Makmur, 2011). Pengukuran validitas indikator-indikator yang membentuk variabel
laten, variabel laten merupakan suatu variabel yang tidak dapat diukur secara langsung, melainkan
hanya bisa diukur secara tidak langsung melalui beberapa variabel indikator (Mclean. 2001).
Diskriminan validitas dapat dilakukan dengan membandingkan koefesien Akar AVE (VAVE atau
Square root Average Variance Extracted) setiap variabel dengan nilai korelasi antar variabel dalam
model. Suatu variabel dikatakan valid, jika akar AVE lebih besar dari 0,50 Ghozali (2012). Hasil uji
dari Discriminant Validity adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Uji DiscriminantValidity

Kepuasan Karyawan 0,625
Kualitas Sistem Lightspeed 0,651
Manfaat Karyawan 0,648

Sumber: Data diolah (2019).

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel kepuasan karyawan memiliki nilai AVE sebesar 0,62
yang menyatakan bahwa >0,50 yang berarti variabel kepuasan karyawan adalah valid, kualitas sistem
lightspeed memiliki nilai AVE pada 0,65 yang berarti valid, dan manfaat karyawan memiliki nilai
0,64 yang berarti valid. Sehingga pada variabel penelitian ini memiliki nilai AVE seluruh variabel
sebesar > 0,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian laporan akhir ini
memenuhi syarat valid dan tidak terdapat variabel yang harus dikeluarkan sehingga penelitian dapat
dilanjutkan (berdasarkan kriteria discriminant validity).

¢. Composite Reliability dan Cronbach Alpha (Uji Reabilitas)

Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuesioner penelitian yang akan
dipergunakan untuk mengumpulkan data variable penelitian reliable atau tidak (R. O. 1978).
Kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner tersebut dilakukan pengukuran ulang, maka akan
mendapatkan hasil yang sama, suatu pengukuran dapat dikatakan reliabel, apabila composite reliability
dan cronbach alpha memiliki nilai lebih besar dari 0,70 (Murdik, 2002). Menurut (Nursubchan. 2016)
reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang memiliki konsistensi
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bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara berulang dan memiliki nilai
yang konsisten. Hasil uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha pada penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6 Uji Reabilitas

Kepuasan Karyawan 0,769 0,730
Kualitas SistemLightspeed 0,739 0,708
Manfaat Karyawan 0,753 0,726

Sumber: Data diolah (2019).

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan cronbach alpha adalah pada
variabel kepuasan pengguna memiliki nilai reabilitas sebesar 0,73 dan cronbach alpha sebesar 0,76
yang artinya variabel kepuasan karyawan adalah reliabel karena nilai diatas 0,70, sedangkan untuk
kualitas sistem lightspeed memiliki nilai reabilitas sebesar 0,71 dan cronbach aplha sebesar 0,73
yang berarti memiliki nilai reabilitas sesuai dengan ketentuan composite reliability dan cronbach
alpha, sedangkan manfaat pengguna memiliki nilai composite reliability sebesar 0,72 dan cronbach
alpha sebesar 0,75 yang berarti reliabel. Sehingga seluruh variabel pada penelitian ini telah
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,70 sehingga memenuhi syarat untuk tahapan selanjutnya.

Analisis Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Evaluasi model struktural (Structural Model/Inner Model) adalah pengukuran untuk
mengevaluasi tingkat ketepatan model dalam penelitian secara keseluruhan, yang dibentuk (Stephen
P, 2003) melalui beberapa variabel beserta dengan indikator-indikatornya Sugiyono (2005). Dalam
evaluasi model struktural ini akan dilakukan melalui beberapa pendekatan diantaranya : 1) R-square
(R?), 2) Q-square Predictive Relevance (Q?), dan 3) Path Analysis dan Pengujian Hipotesis.

a. BEvaluasi Inner Model melalui R-Square (R?)

R-square (R?) dapat menunjukkan kuat lemahnya pengaruh yang ditimbulkan oleh variakel
dependen (terikat) terhadap variabel independen (bebas) dalam penelitian PLS. R-square(R?)
juga dapat menunjukan kuat lemahnya suatu model penelitian. Menurut Ghozali (2012), nilai R-
square (R?) (Putra. 1998).

Berdasarkan data tersebut dapat dijelaskan bahwa sebesar 0,90-0,67 tergolong model kuat,
R-square (R?) sebesar 0,67-0,33, model moderat (sedang), dan R-square (R?) berada dibawah 0,33
tergolong model yang lemah. Adapun untuk nilai dari model structural melalui R? pada penelitian

ini dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut:
Tabel 7 Evaluasi Model Struktural Inner

[ el [ 0 RSq@are ]
Kepuasan Karyawan 0,393
Manfaat Karyawan 0,874
Sumber: Data diolah (2019).

Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai R*kepuasan karyawan sebesar 0,393; berdasarkan kriteria
Ghozali (2012), maka model tersebut termasuk kriteria model moderat (sedang), maknanya adalah
kepuasan pengguna mampu memberikan pengaruh sebesar 0,393 kepada kualitas sistem lightspeed
yang memiliki kategori pengaruh sedang atau moderat, artinya kepuasan pengguna mampu
mempengaruhi kualitas sistem lightspeed lebih rendah dari manfaat. Sedangkan manfaat karyawan
memiliki nilai sebesar 0,874 atau termasuk model kuat, artinya manfaat sistem lightspeed
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memberikan pengaruh kepada kualitas sistem lightspeed dengan kategori kuat lebih tinggi dari
kepuasan pengguna.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengguna memiliki manfaat yang kuat dalam
menggunakan sistem lightspeed akan tetapi karyawan memiliki kepuasan yang sedang, artinya
kepuasan yang dimiliki tidak lemah maupun tidak kuat juga terhadap sistem lightspeed. Hal tersebut
dapat dikarenakan karyawan mendapatkan manfaat yang kuat dalam menggunakan sistem lightspeed
dalam mengerjakan tugas — tugas operasional kantor depan, dibandingkan dengan kepuasannya,
karyawan lebih memiliki manfaat yang kuat dari pada kepuasan sistem lightspeed yang sedang,
sistem lightspeed dapat memberikan suatu manfaat kepada karyawan namun pengguna tidak merasa
sistem tersebut memberikan kepuasan yang kuat maupun lemah, hal tersebut dapat dilihat dari nilai
nilai kepuasan pengguna yang lebih rendah.

b. Evaluasi Inner Model melalui Q-square predictive Relevance (Q?)

Q-square Predictiverelevance 2dalah merupakan pengukur seberapa baik observasi yang dilakukan
memberikan hasil terhadap model penelitian. Nilai Q-squarepredictiveRelevance Derkisar antara 0 (nol) samai
dengan 1(satu). Semakin mendekati O nilai Q-squarepredictiverelevance, memberikan petunjuk bahwamodel
penelitian semakin tidak baik, sedangkan sebaliknya semakin menjauh dari 0 (nol) dan semakin
mendekat ke nilai 1 (satu), ini berarti model penelitian semakin baik. Kriteria kuat lemahnya model
diukur berdasarkan Q-square Predictive Relevance Menurut Ghozali (2012) adalah sebagai Gambar 4.12
berikut: 0,35-0,15 ( model kuat), 0,15 — 0,02 (model moderat), dan dibawah 0,02 (model lemah). Q-
square Mengukur seberapa baik nilai observaasi yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Nilai Q-square lebih besar dariO (nol) memperlihatkan bahwa model mempunyai nilai
predicvtive relevance, sedangkan nilai Q-square kurang dari O (nol) memperlihatkan bahwa model
kurang memiliki predictive relevance. Namun jika perhitungan memperlibatkan nilai Q-square lebih
dari 0 (nol) maka model layak dikatakan memilki nilai prediktif yang relevan, dengan rumus sebagai
berikut:

Rumus Q-square adalah: Q-square =1 - (1- R1%)(1-R2%). Besarnya nilai Q-square pada penelitian
ini yaitu dapat dihitung sebagai beriku

1-(1- R4?)(1-R?))=1- (1-0,393) (1-0,874)

1-0076=0.923

Gambar 9. Nilai Q?
Sumber: Data diolah (2019).

Berdasarkan hasil perhitungan dari Q-square ini maka model struktural inner model berdasarkan
evaluasi dapat dikategorikan memiliki tingkat observasi model penelitian yang sangat kuat, karena
memiliki nilai sebesar 0,923 yang berarti mendekati nilai 1 (satu) yang berarti model sangat kuat,
yang berarti hasil terhadap model penelitian adalah baik. Sehingga dari pengujian R-square dan Q-
square terlinat bahwa model yang dibentuk adalah robust. Robust artinya parameter model tidak
banyak berubah ketika sampel baru diambil dari total populasi (Slamet. 2006). Sehingga pengujian
hipotesa dapat dilakukan pada penelitian ini dapat dilakukan.

c. Pengujian Mode Mediasi (Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung)

Hasil pengujian model mediasi menunjukan hasil estimasi model direct effect dan indirect
effect, ketentuan ini menyatakan bahwa Pvaiues menampilkan tiga variabel yaitu kualitas sistem
lightspeed, kepuasan pengguna, dan manfaat. Mediasi sempurna terjadi ketika x-y tidak signifikan,
X-m-y berpengaruh signifikan yang dimana m pada penelitian ini disebut dengan mediator yaitu
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kepuasan pengguna (Sambodo. (2006). Sedangkan x atau predictor yaitu kualitas sistem lightspeed
dan y atau criterion adalah manfaat. Taraf signifikansi pada pengujian model mediasi dapat dilihat
dari hasil Pvalues, yaitu jika Pvalues berada <0,05 berarti hal tersebut dapat dikatakan signifikan.
Pengaruh langsung adalah pengaruh yang dapat dilihat dari koefisien jalur dari satu variabel ke
variabel lainnya. Pengaruh tidak langsung merupakan urutan jalur melalui satu variabel atau lebih
variabel perantara (Irianto, 2004). Pada penjelasan tersebut dalam penelitian ini didapatkan nilai dari
direct effect serta indirect effect pada Tabel 4.12 pengolahan PLS adalah sebagai berikut:

Tabel 8 Direct dan Indirect Effect

Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung

Koefisien | P-value Koefisien P-value
Kualitas Sistem
Lightspeed -> 0,292 0,000 - -
Kepuasan Karyawan
Kepuasan
Karyawan-> 0,627 0,020 = =
Manfaat
Kualitas Sistem
LightSpeed -> 0,724 0,000 0,183 0,055
Manfaat

Sumber: Datadiolah (2019).

Pada tabel hasil pengolahan data tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa, kualitas sistem
lightspeed memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan karyawan hal tersebut dapat dilihat dari
nilai Pvawe <0,05 atau signifikan, selanjutnya kepuasan karyawan terhadap manfaat memiliki
pengaruh langsung yaitu dapat dilihat dari nilai P-vaiue 0,020 yaitu <0,050 atau signifikan, sedangkan
kualitas sistem lightspeed terhadap manfaat memiliki P.vaiue Sebesar 0,000 pada pengaruh langsung
yang artinya signifikan atau <0,050 dan tidak terdapat pengaruh tidak langsung kualitas sistem
lightspeed terhadap manfaat yang dapat dilihat melalui nilai P-value yaitu 0,055 >0,050 atau tidak
signifikan. Sehingga hasil data di atas menunjukan bahwa hasil model mediasi pada penelitian ini
adalah model mediasi sempurna, dimana model mediasi sempurna adalah ketika x-y tidak signifkan,
namun X-m-y berpengaruh signifikan (Sugiyono.2000).

Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini maka dapat diketahui model atau
persamaan jalur pada penelitian ini untuk mengetahui nilai akan pengaruh antara variabel adalah
pada Gambar 10 berikut ini:

Y11
~0.546
=054 —

Y12

/" Kepuasan
Pengguna

Manfaat
Y25 Pengguna

Gambar 10. Diagram Jalur Pengaruh Kualitas Sistem Lightspeed terhadap Kepuasan Pengguna dan Manfaat
Sumber; Data diolah (2019).
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Berdasarkan pada diagram jalur di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Outer Loading merupakan pengukuran validitas indikator masing-masing variabel (P.B &
M, Y. Kiew. 1997), adapun nilai outer loading pada diagram jalur di atas terhadap indikator dari
variabel kualitas sistem yang pertama yaitu kualitas sistem sebesar 0,626, kualitas informasi sebesar
0,593, dan kualitas pelayanan sebesar 0,781. Sedangkan indikator dari variabel kepuasan pengguna
yaitu efisiensi sebesar 0,546, dan kepuasan pengguna sebesar 0,645, sedangkan variabel manfaat
yaitu kinerja sebesar 0,505, produktivitas sebesar 0,623, efektivitas sebesar 0,621, kegunaan sebesar
0,647, dan manfaat pengguna sebesar 0,543. Sehingga dapat diketahui hasil pengujian hipotesis
dimana hipotesis berikut mengacu pada penjelasan di Bab 11, setelah dilakukan pengujian maka
didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Kualitas sistem lightspeed memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna sebesar
0,627 karena nilai t-hitung Sebesar 4,552 yang berarti lebih besar dari 1,96, sehingga hipotesis H:
dapat dinyatakan diterima.

b. Kepuasan pengguna memiliki pengaruh signifikan ternadap manfaat sebesar 0,292, karena nilai
t-nitung SEbesar 2,329 yang berarti lebih besar dari 1,96, sehingga hipotesis Hz dapat dinyatakan
diterima.

c. Kualitas sistem lightspeed memiliki pengaruh signifikan terhadap manfaat sebesar 0,724, karena
nilai t-nitung Sebesar 7,612 yang berarti lebih besar dari 1,96, sehingga hipotesis H, dapat dinyatakan
diterima.

1) Pengaruh Kualitas Sistem Lightspeed terhadap Kepuasan Pengguna

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kualitas sistem lightspeed mempunyai
pengaruh (langsung) secara signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem lightspeed, sehingga
hipotesis pertama yang berbunyi adanya pengaruh signifikan kualitas sistem lightspeed terhadap
kepuasan pengguna dinyatakan diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa kualitas sistem
lightspeed mempengaruhi kepuasan pengguna dilihat dari besarnya pengaruh kualitas sistem
lightspeed yaitu sebesar 0,627 atau jika dipersentasekan menjadi sebesar 62,7% terhadap kepuasan
pengguna, sehingga kualitas sistem lightspeed Hotel Sheraton Bali Kuta Resort yang diantarannya
adalah adanya kehandalan (tidak error) sistem LightSpeed untuk mengakses data dan dapat
memberikan informasi yang detail, mudah dimengerti, dan sesuai harapan karyawan serta Informasi
yang diberikan sistem lightSpeed relevan/ sesuai terhadap informasi yang dibutuhkan karyawan dan
karyawan telah menggunakan sistem lightSpeed secara berkala dalam memberikan pelayanan kepada
tamu memberikan pengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem lightspeed dalam hal ini adalah
karyawan kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort.

2) Pengaruh Kualitas Sistem Lightspeed terhadap Manfaat Pengguna

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kualitas sistem lightspeed mempunyai
pengaruh (langsung) secara signifikan terhadap manfaat pengguna sistem lightspeed, sehingga
hipotesis kedua yang berbunyi adanya pengaruh signifikan kualitas sistem lightspeed terhadap
manfaat pengguna dinyatakan diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa kualitas sistem lightspeed
mempengaruhi manfaat pengguna dilihat dari besarnya pengaruh kualitas sistem lightspeed yaitu
sebesar 0,724 atau jika dipersentasekan menjadi sebesar 72,4% terhadap manfaat pengguna, sehingga
kualitas sistem lightspeed Hotel Sheraton Bali Kuta Resort memiliki nilai pengaruh signifikansi yang
lebih besar jika dibandingkan dengan kepuasan pengguna, hal tersebut dapat diketahui melalui
penjelasan pada bab sebelumnya, pada permasalahan bahwa sistem lightspeed mengalami error dan
dan lamanya proses check-in maupun check-out yang dikarenakan kurang updatenya informasiyang
diberikan oleh sistem lightspeed,sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas sistem lightspeed
memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan kepuasan pengguna yaitu karyawan
kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort.
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3) Pengaruh Kepuasan Pengguna Sistem Lightspeed terhadap Manfaat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kepuasan pengguna sistem lightspeed
mempunyai pengaruh (langsung) secara signifikan terhadap manfaat pengguna sistem lightspeed,
sehingga hipotesis ketiga yang berbunyi adanya pengaruh signifikan kepuasan pengguna sistem
lightspeed terhadap manfaat pengguna dinyatakan diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa
kepuasan pengguna sistem lightspeed mempengaruhi manfaat pengguna dilihat dari besarnya
pengaruh kualitas sistem lightspeed yaitu sebesar 0,292 atau jika dipersentasekan menjadi sebesar
29,2% terhadap manfaat pengguna, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh kepuasan pengguna
terhadap manfaat jauh lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh kualitas sistem lightspeed terhadap
kepuasan pengguna, maupun pengaruh kualitas sistem lightspeed terhadap manfaat pengguna, hal
tersebut dikarenakan pengaruh kualitas sistem lightspeed terhadap kepuasan yang didapatkan oleh
pengguna (karyawan kantor depan) jauh lebih sedikit dibandingkan dengan kualitas sistem lightspeed
terhadap manfaat yang diberikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna
mempengaruhi manfaat pengguna sistem lightspeed Hotel Sheraton Bali Kuta Resort.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada sebelumnya dapat disimpulkan pada penulisan
penelitian ini adalah:

1) Persepsi karyawan Kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort terhadap sistem aplikasi
Lightspeed dilihat dari hasil penelitian menilai bahwa persepsi karyawan kantor depan terhadap
sistem Lightspeed adalah baik hal ini dapat dilihat dari hasil tabulasi data menggunakan skala
likert dan data pengolahan terhadap kuesioner yang diberikan kepada 35 responden, yaitu hasil
rata-rata persepsi pada penerimaan adalah sebesar 3,56 dan evaluasi sebesar 3,48 berada pada
kisaran 3,42-4,21 yang dapat disimpulkan bahwa persepsi karyawan terhadap sistem aplikasi
lightspeed yaitu baik.

2) Kualitas sistem lightspeed berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna
karyawan bagian kantor depan di Hotel Sheraton Bali Kuta Resort, kualitas sistem lightspeed
berpengaruh siginifikan terhadap manfaat pengguna dan kepuasan pengguna berpengaruh
secara signifikan terhadap manfaat, nilai yang didapatkan pada penelitian ini adalah pengaruh
kualitas sistem lightspeed terhadap manfaat lebih besar daripada kepuasan pengguna sistem
lightspeed yaitu karyawan kantor depan Hotel Sheraton Bali Kuta Resort sehingga kualitas
sistem lightspeed memberikan manfaat kepada pengguna sistem (karyawan kantor depan)
namun nilai dari kepuasan pengguna sistem lebih kecil atau sedikit dari manfaat pengguna
sistem.
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